
Pandemi telah membuat

banyak orang tua kewalahan da-

lam menghadapi anak-anak.

Diharapkan, para orangtua bisa

mendidik anak dengan cara-cara

kreatif sehingga psikis anak

tetap terjaga dengan baik.

Di samping itu, lanjut dia,

keluarga juga harus dapat melin-

dungi anak-anaknya dari pa-

paran virus Korona.

“Orangtua adalah garda terde-

pan perlindungan anak dari

Covid-19,” ungkap 

Amanda Siregar dari Rumah

Autis menuturkan, orangtua bisa

mengajak anak untuk mengasah

kreativitas. Yakni dengan mem-

buat origami, menggambar dan

menempelnya.

Anak terus main gawai selama

di rumah saja tak jarang membu-

at orangtua pusing. Nah, orang-

tua bisa memberikan kegiatan

seru kepada si kecil yakni mem-

buat mainan do it yourself (DIY)

yang menyenangkan.

Salah satunya bermain origa-

mi yang menyenangkan bareng

anak-anak,bersama orangtua

bisa berkreasi dengan si kecil

membuat aneka gambar warna-

warni.

Dituturkan Amanda Siregar, ji-

ka Anda mengajak si kecil

berkreasi dengan metode DIY,

membuat anak lebih kreatif.

Daripada terlalu sering bermain

gadget yang membuat anak sulit

fokus.

“Mereka bisa belajar motorik

dan belajar warna, kita alihkan

dari gadget yang bisa merusak

mata,” kata Amanda saat me-

mandu acara Casa Herbalife

Nutrition; Panti Asuhan Agape,

Rumah Autis dan Bali Caring

Community.

Mencari Ide Bersama

Agar orangtua tak kesulitan

memilih, kata Amanda, bisa

membujuk si kecil dengan cara

seru. Misalnya mengajak mereka

untuk mencari ide bersama-

sama.

Kegiatan ini, menurut

Amanda, dijamin bisa mengusir

rasa bosan si kecil. Apalagi di

masa pandemi ini yang membuat

mereka harus di rumah saja.

“Pasti di rumah kan boring di

rumah, tapi kita kalau terus

mencoba mereka akan cari

sendiri dan terus dicoba,” pa-

parnya.

Amanda pun mencontohkan

kreasi seru DIY untuk si kecil.

Seperti membuat hasta karya

D.I.Y Paper Snail, 3D Paper

Jellyfish Craft dan Love Monster

Puppet “Mohon apapun keadaan-

nya, orangtua tetap tersenyum.

Kita mungkin lapar, sedih, kece-

wa, dan lainnya. Tapi untuk anak

jangan hal ini terjadi karena

anak punya hak hidup dan sehat.

Sehat bukan hanya fisik, tapi ju-

ga sehat secara jiwa,” ajak

Amanda.

Lebih jauh, dirinya mengung-

kapkan bahwa orangtua memi-

liki peran penting untuk mem-

bimbing tumbuh kembang anak-

anak agar tetap optimal.

Sebagai generasi penerus, lan-

jut dia, hak-hak anak harus

diperhatikan agar dapat bertum-

buh dan berkembang menjadi

anak-anak yang hebat di masa

depan.

“Bangsa yang besar adalah

bangsa yang melindungi anak-

anak dan menghargai anak-

anaknya,” ujar  Amanda.

Kebanyakan keterampilan

origami ini bikin anak kreatif dan

mengalihkan gadgetnya, ini juga

bagus untuk motorik anak,” ujar

Amanda pekan lalu ,pada  webi-

nar Hari Anak Nasional 2021. 

Warna cerah bagus memba-

ngun motorik anak, daya ingat,

kreativitasnya. Tentu setiap war-

na kontras dan harus berbeda-be-

da.

Anak-anak sangat menyukai

warna apalagi warna-warna

yang sangat cerah. Saat mewar-

nai gambar meraka juga suka

menggunakan warna-warna

yang cerah baik itu warna biru,

merah, kuning, jingga atau war-

na pelagi (mejikuhibiniu).

Permainan warna adalah

kegiatan yang menyenangkan

dan sangat disukai dan men-

gasyikkan bagi anak usia dini.

Saat anak-anak  mewarna gam-

bar, imajinasi dan kreativitas

mereka akan berkembang.

Maka anak-anak perlu lebih

banyak mengenal macam-

macam warna melalui per-

mainan warna supaya mereka

bisa mecampurkan warna-warna

yang ada sehingga muncul war-

na-warna yang baru, hal tersebut

akan meningkatkan kreativitas

anak.

Di usia anak-anak jika

diberikan kesempatan untuk

mengekpresikan diri secara krea-

tif hal ini akan menimbulkan

gairah untuk belajar.”Ujar

Amanda.

Permainan warna dapat

meningkatkan kreativitas. Oleh

karena itu kegiatan permainan

warna sangat baik untuk per-

kembangan kreativitas dan daya

cipta anak.Dicontohkan misal-

nya membuat pot kaktus dengan

bahan baku yang mudah didap-

atkan di sekitar kita.Seperti, lem

stik, dobel plester, gunting, spidol,

kertas HVS kertas karton dan

kertas origami.

Bantu Orangtua

Sedangkan Andam Dewi dari

Herbalife Nutrition Indonesia

mengatakan, sebetulnya tidak

sulit mengajak anak bergerak.

Orangtua juga bisa loh.

“Cari aktvitas mau gerak di

rumah, anak-anak suka suasana

ceria jadi bisa dipilihkan kayak

senam,” katanya.

Kemudian, anak juga bisa

membantu orangtua agar mau

gerak. Misalnya jalan keliling

rumah, menyapu, pel, skipping di

rumah atau bahkan menanam.

“Anak bisa bantu orangtua, mi-

salnya dikatakan  menanam dan

ini mudah. Anak-anak suka

kalau melakukan ini. Karena li-

hat tanamannya tumbuh jadi su-

ka,” imbuhnya.

sedang  salah satu pengarah

Shylvia atau disapa Sisil menu-

turkan, agar anak enggak malas-

malasan bisa diajak dance pakai

lagu favorit. Jadi gadgetnya bisa

dipakai cari lagu.

“Misal dance baby shark, atau

kalau suka lagu Kpop ya boleh.

Ajak anak untuk eksperimen dan

bermain bersama agar mau ge-

rak di rumah,” tutupnya.
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Ortu  Komunikatif  dan Kreatif Mendidik
A

gar anak tidak bosan di rumah saja selama pandemi, banyak  kegiatan

menarik untuk anak yang tidak membosankan salah satunya dengan

mengasah kreativitas,bergerak aktif. Secara psikis, dengan cara ini

anak-anak tetap terjaga dengan baik di tengah pandemi ini.

KR-Rini Suryati

Anak-anak gembira dan bangga dengan hasil karyanya.

KR-Rini Suryati

Keterangan Foto Tangkapan layar zoom.


